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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuifaktor-faktor yang mempengaruh 
terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang yang Go Public di BEI 
periode tahun 2010-2013. Rasio keuangan dalam penelitian ini adalah, Return on 
Assets (ROA), ), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover 
(TATO),Price to Book Value (PBV), Current ratio (CR).  
Penelitian ini dilakukan dengan metode=purposive sampling untuk 
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Jumlah sampel yang didapat adalah sebanyak 88 perusahaan sektor 
pertambangan dengan periode penelitian 2010-2013.Metode yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah metode analisis regresi linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) 
berpengaruh terhadap return saham, Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh terhadap return saham, Total Assets Turnover (TATO) tidak 
berpengaruh terhadap return saham, Price to Book Value (PBV)berpengaruh 
terhadap return saham,  danCurrent ratio (CR) tidak mempunyai pengaruh 
terhadap return saham. 
Kata Kunci: ROA, DER, TATO, PBV, CR, dan return saham. 
 
Abstrac 
 This study aims to determine the factors that affect its on stock returns in the 
manufacturing companies that go public in BEI period 2010-2013. 
Financialratios in this study is, Return on Assets (ROA),), Debt to Equity Ratio 
(DER), Total Assets Turnover (TATO), Price to Book Value (PBV), Current ratio 
(CR). 
 This research was conducted with a purposive sampling method to obtain a 
representative sample in accordance with predetermined criteria. The number of 
samples obtained are as many as 88 companies mining the study period 2010-
2013. The methods used to analyze the data is multiple linear regression analysis 
method. 
 The results of this study indicate that the Return on Assets (ROA) affects stock 
returns, Debt to Equity Ratio (DER) has no effect on stock returns, Total Assets 
Turnover (TATO) has no effect on stock returns, Price to Book Value (PBV) effect 
on stock returns, and the current ratio (CR) has no effect on stock returns. 
 




1.  PENDAHULUAN 
Secara umum masyarakat pemodal (investor) yang akan melakukan 
investasi, terlebih dahulu melakukan pengamatan dan penilaian terhadap 
perusahaan yang akan dipilih dengan terus memantau laporan keuangan 
perusahaan-perusahaan tersebut terutama perusahaan yang sudah go public. 
Berdasarkan laporan keuangan tersebut dapat diketahui kinerja perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan usaha dan kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan 
aktivitas usahanya secara efisien dan efektif serta faktor di luar perusahaan 
ekonomi, politik, finansial dan lain-lain (Rasmin dalam Arista dan Astohar, 2012). 
Tujuan investasi adalah meningkatkan utilitas investor dalam bentuk 
kesejahteraan keuangan. Pendapatan dari investasi saham biasanya berasal dari 
dua sumber, yaitu perubahan harga saham dan dividen. Istilah yang berkaitan 
dengan perubahan harga saham, capital gain dan capital loss. Capital gain terjadi 
jika harga jual saham lebih tinggi dari harga belinya. Sebaliknya, jika harga beli 
lebih tinggi dari harga jual, maka terjadi capital loss.  
Return adalah hasil yang diproleh dari investasi (Jogiyanto, 2012: 205). 
Semakin tinggiharga jual saham di atas harga belinya, maka semakin tinggi pula 
return yang diperoleh investor. Apabila seorang investor menginginkan return 
yang tinggi maka ia harus bersedia menanggung risiko lebih tinggi, demikian pula 
sebaliknya bila menginginkan return rendah maka risiko yang akan ditanggung 
juga rendah (Arista dan Astohar, 2012).  
Capital gain atau yang sering disebut dengan actual return merupakan selisih 
antara harga pasar periode sekarang (t) dengan harga pasar periode sebelumnya (t-
1). Kedua  konsep tersebut ( yield dan capital gain) merupakan total return yang 
akan diterima oleh para pemegang saham (investor) dalam jangka panjang.  
Return OnAssets (ROA) menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari aktiva yang digunakan untuk operasional 
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
aktiva yang digunakan akan berdampak pada pemegang saham perusahaan.  
Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio utang yang diukur dari perbandingan 
utang dengan ekuitas (modal sendiri). Semakin kecil debt to equity ratio semakin 
baik bagi perusahaan atau semakin aman utang yang harus diantisipasi dengan 
modal sendiri (Arista dan Astohar, 2012). 
Total Asset Turnover (TATO) mengukur perputaran dari seluruh aktiva 
perusahaan, rasio ini dihitung dengan cara membagi penjualan dengan total aktiva 
(Brigham dan Hauston, 2001). Perputaran total aktiva menunjukkan bagaimana 
efektifitas perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan 
penjualan dalam kaitannya untuk mendapatkan laba.  
Price to Book Value (PBV) merupakan rasio antara harga pasar saham 
terhadap nilai bukunya. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh sebuah perusahaan 
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mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang 
diinvestasikan. 
Current Ratio (CR) merupakan salah satu ukuran likuiditas yang bertujuan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 
pendeknya dengan aset lancar yang dimilikinya. Nilai CR yang tinggi belum tentu 
baik ditinjau dari segi profitabilitasnya.  
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Agung Sugiarto, (2011).  Dengan 
menggunakan beta, size, Debt to Equity Ratio (DER), dan Price Book Value 
(PBV), menunjukkan bahwa beta berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap return saham.  Sedangkan  size, DER, PBV memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap return saham.Sedangkan Thrisye dan Simu (2013) yang 
menggunakan variabel independen current ratio (CR), total assets tunover 
(TATO), debt to equity ratio (DER), dan return on assets (ROA). Variabel CR, 
TATO, dan ROA secara signifikan tidak berpengaruh terhadap return saham. 
Sedangkan variabel DER secara signifikan berpengaruh terhadap return saham. 
Penelitian yang dilakukan oleh Farkhan dan ika (2012). Yang memakai variable 
independen berupa Return On Asset (ROA), Price Earning Ratio (PER), Current 
Ratio, Debt to Equity (DER), dan Total Asset Turn Over (TATO). Menunjukkan 
hasil bahwa hanya variable ROA dan PER yang signifikan terhadapreturn saham. 
Sedangkan variable CR, DER, TATO tidak berpengaruh terhadap returnsaham. 
Investasi 
Investasi merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan 
untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Arista dan Astohar 
(2012) menyatakan investasi adalah memanfaatkan aset yang dimiliki seseorang 
untuk hal yang lebih bernilai, yang bertujuan untuk menambah atau meningkatkan 
aset. Umumnya investasi dibedakan menjadi dua yaitu investasi pada financial 
asset dan investasi pada real asset. Financial asset yang dilakukan di pasar modal 
misalnya berupa saham, obligasi, waran, opsi dan sebagainya. Sedang investasi 
pada real asset diwujudkan dalam bentuk pembelian aset produktif, pendirian 
pabrik, pembukaan pertambangan dan sebagainya (Halim, 2003: 2). 
Teori signaling 
Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan 
sengaja akan memberikan sinyal pada pasar yang berupa informasi, dengan 
demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik 
dan buruk. Agar sinyal tersebut efektif, maka harus dapat ditangkap pasar dan 
dipersepsikan baik, serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang berkualitas 
buruk (Arista dan Astohar, 2012).Informasi merupakan unsur penting bagi 
investor dan pelaku bisnis, karena informasi pada hakekatnya menyajikan 
keterangan catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, sekarang, 
maupun masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan 
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bagaimana pasaran efeknya sendiri. Informasi yang lengkap, relevan,akurat dan 
tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis 
untuk mengambil keputusan investasi.  
Analisis Fundamental  
Analisis fundamental merupakan analisis yang digunakan untuk mencoba 
memprediksi harga saham diwaktu yang akan datang dengan mengestimasi nilai 
faktor – faktor fundamental yang berpengaruh terhadap harga saham dan 
menerapkan hubungan variabel – variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran 
harga saham. Model ini dikenal sebagai share price forecasting model. Dalam 
model penelitian ini, langkah yang penting adalah mengidentifikasi faktor – faktor 
fundamental (seperti penjualan, biaya, laba, pertumbuhan, penjualan, kebijakan 
deviden dan lain- lain) yang diperkirakan akan berpengaruh terhadap harga 
saham. 
dalam analisis fundamental setiap investasi saham mempunyai landasan kuat 
yaitu nilai intrinsik yang dapat ditentukan melalui suatu analisis terhadap kondisi 
perusahaan pada saat sekarang dan prospeknya di masa yang akan datang. Nilai 
intrinsik merupakan suatu fungsi dari faktor-faktor perusahaan yang 
dikombinasikan untuk menghasilkan keuntungan (return) yang diharapkan 
dengan suatu risiko yang melekat pada saham tersebut. Nilai inilah yang akan 
diestimasi oleh para investor atau analis, dan hasilnya akan dibandingkan dengan 
nilai pasar sekarang (current market price) sehingga dapat diketahui saham-saham 
yang overprice maupun yang underprice.  
Return Saham 
Return adalah hasil yang diproleh dari investasi (Jogiyanto, 2012: 205). 
Return  dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi 
yang belum terjadi tetapi yang diharapkan dimasa mendatang. Return realisasi 
merupakan return yang telah terjadi, dihitung berdasarkan data historis. Return 
realisasi penting karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari 
perusahaan. 
Return ekspektasi merupakan return yang belum terjadi tetapi yang 
diharapkan di masa mendatang. Sebagai individu yang rasional, investor akan 
mempertimbangkan return yang diharapkan akan diterima (expected return) dan 
besaran risiko yang harus ditanggung sebagai konsekuensi logis dari keputusan 
yang telah diambil. 
Return On Asset (ROA)  
Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan dari investasi 
(Indrastanti, 2010: 12). ROA mencerminkan seberapa besar return yang 
dihasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk aset (Murhadi : 
2013: 56). Return on asset mengukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan 
seluruh sumber dana yang sering juga disebut hasil pengembalian atas investasi 
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(Ghozali dan Irwansyahdalam Rasmin, 2007). Dari pengertian tersebut, maka 
rasio ini sering juga disebut ROI karena menghubungkan laba dengan investasi, 
yaitu mengukur tingkat pengembalian atas investasi (Van Horne dan 
Wachowiczdalam Rasmin, 2007). 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to equity ratio (DER) adalah rasio utang yang diukur dari perbandingan 
utang dengan ekuitas (modal sendiri).Semakin kecil debt to equity ratio semakin 
baik bagi perusahaan atau semakin aman utang yang harus diantisipasi dengan 
modal sendiri. 
Rasio ini menunjukkan dan menggambarkan komposisi atau struktur modal 
dari perbandingan total hutang dengan total ekuitas (modal) perusahaan yang 
digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. Rasio debt to equity ratio ini 
menggambarkan mengenai struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan, 
sehingga dapat dilihat tingkat risiko tidak terbayarkan suatu hutang (Suharli dalam 
Ratnawati, 2009).Semakin besar DER menandakan struktur permodalan lebih 
banyak memanfaatkan hutang-hutang terhadap ekuitas sehingga mencerminkan 
rrisiko perusahaan yang relatif tinggi. 
Total assets turnover ratio (TATO) 
Rasio ini dihitung dengan membagi penjualan dengan total aktiva.Total asset 
turnover ratio menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya 
untuk menciptakan pendapatan (Murhadi, 2013:60). Rasio yang tinggi biasanya 
menunjukkan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah harus membuat 
manajemen mengevaluasi strategi, pemasarannya, dan pengeluaran modalnya 
(investasi)(Hanafi dan Abdul Halim,2009:81). 
Price to Book Value (PBV)  
Price to book value merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur 
kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Rasio ini dihitung dengan 
membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham (book 
value per share).Book value per share digunakan untuk mengukur nilai 
shareholder equity atas setiap saham dan dasarnya nilai book value per share 
dihitung dengan membagi total shareholders equity dengan jumlah saham yang 
diterbitkan (outstanding shares). 
Current Ratio (CR) 
Current ratio merupakan indikator terbaik untuk mengetahui sejauh mana 
klaim dari kreditor jangka pendek dapat ditutup dengan aset yang diharapkan 
dapat diubah menjadi kas dengan cepat (Houston, 2006 ). 
Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan 
rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan 
mempunyai pengaruh yang tidakbaik terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva 
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lancar secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan aktiva 
tetap.(Hanafi dan Abdul Halim,2009:77). 
Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian, Arista (2012). Yang menggunakan variable independen 
berupa  Return On Assets (ROA),Debt Equity Ratio (DER),Earning Per Share 
(EPS),Price Book Value (PBV)yang  digunakan. Variable ROA dan EPS, Secara 
signifikan tidak berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan variable DER, 
dan PVB berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen yang berupa  
returnsaham. 
Agung Sugiarto, (2011) Dengan menggunakan beta, size, Debt to Equity 
Ratio (DER), dan Price Book Value (PBV), menunjukkan bahwa beta 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap return saham.  Sedangkan  
size, DER, PBV memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 
Budialim (2013) meneliti pengaruh kinerja keuangan dan risiko terhadap 
returnsaham  perusahaan sektor consumer goods di BEI periode 2007-2011. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada Sektor Consumer Goods periode 2007-2011; 
CR, DER, ROA, ROE, EPS, BVPS, dan Beta secara serempak berpengaruh 
terhadap returnsaham. Secara parsial, hanya Beta yang berpengaruh signifikan 
terhadap return saham sedangkan variabel lainnya tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap return saham. 
Desy Arista dan Astohar (2012) meneliti tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi return saham. Dengan  mengambil sampel pada perusahaan  
manufaktur yang terdftar di BEI pada periode 2005 – 2009. Metode yang 
digunakan purposive sampling dan model regresi linear berganda. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa DER dan PBV berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap return saham. Sedangkan variabel ROA dan EPS tidak berpengaruh 
terhadap return saham. 
Thrisye dan Simu (2013) yang menggunakan variabel independen current 
ratio (CR), total assets tunover (TATO), debt to equity ratio (DER), dan return on 
assets (ROA). Variabel CR, TATO, dan ROA secara signifikan tidak berpengaruh 
terhadap return saham. Sedangkan variabel DER secara signifikan berpengaruh 
terhadap return saham.  
Pengaruh Return On assets (ROA)terhadap return saham 
Semakin meningkat ROA akan meningkatkan return saham. Perusahaan 
dengan ROA yang besar akan menarik minat para investor untuk menanamkan 
dananya ke dalam perusahaan. Hal ini disebabkan karena, ROA yang 
besarmenunjukkan kinerja semakin baik yaitu ROA yang besar, harga saham juga 
besar, return saham juga semakin besar (Thrisye dan Simu, 2013). Penelitian 
Zuliarni (2012) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap return saham. 
H1 :Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap return saham. 
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Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham 
Dari pandangan para investor, semakin tinggi DER menunjukkan semakin 
besar ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar sehingga tingkat risiko 
perusahaan semakin besar dalam memenuhi kewajiban hutangnya, yaitu 
membayar harga pokok hutang ditambah dengan bunganya. Hal ini membawa 
dampak pada menurunnya harga saham, return saham akan menurun sehingga 
investor tidak responsif terhadap informasi ini dalam pengambilan keputusan 
investasi pada saham yang mungkin dikarenakan krisis keuangan global. 
Penyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Thrisye dan 
Simu (2013), Arista dan Astohar (2012), dan Nuryana (2013) yang menyatakan 
DER berpengaruh terhadap return saham.  
H2:Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham. 
Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap return saham 
TATO merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk menilai efisiensi 
manajemen dalam menjalankan perusahaan. Total assets turn over yang tinggi 
mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan dapat mendayagunakan seluruh 
aktiva yang dimilikinya untuk mendatangkan revenue bagi perusahaan dan hal ini 
pada gilirannya dianggap dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. TATO 
yang tinggi berpotensi menarik investor untuk terus berinvestasi di perusahaan 
dan meningkatkan nilai saham. TATO yang tinggi juga menunjukkan semakin 
besar penjualan yang dihasilkan, yang kemudian akan berdampak positif pada 
harga saham. Penelitian Nuryana (2013) menunjukkan bahwa TATO berpengaruh 
terhadap return saham.  
H3:Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap return saham 
Pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap return saham 
Price to book value merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur 
kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Rasio ini dihitung dengan 
membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham (book 
value per share).Book value per share digunakan untuk mengukur nilai 
shareholder equity atas setiap saham dan dasarnya nilai book value per 
sharedihitung dengan membagi total shareholders equity dengan jumlah saham 
yang diterbitkan (outstanding shares). 
H4: Price to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap returnsaham. 
Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham 
Current ratio digunakan sebagai alat untuk mengukur keadaan likuiditas 
suatu perusahaan.Biasanya rasio lancar yang direkomendasikan adalah sekitar 
2.Rasio lancar yang terlalu tinggi, bermakna bahwa perusahaan terlalu banyak 
menyimpan aset lancar. Padahal perlu diingat bahwa aset lancar kurang 
menghasilkan return yang tinggi dibandingkan dengan aset tetap. Sebaliknya rasio 
lancar yang terlalu rendah atau bahkan kurang dari satu mencerminkan adanya 
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resiko perusahaan tidak mapu memenuhi liabilitas yang jatuh tempo ( Murhadi, 
2013: 57) 
H5:Current ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
 Untuk mencapai tujuan penlitian ini, maka jenis data yang diperlukan adalah 
data sekunder. Adapun jenis data yang digunakan berupa laporan keuangan. 
Periode data yang digunakan mulai dari tahun 2010 – 2013. Data yang akan 
diolah dalam penelitian ini berasal dari Pojok Bursa Efek Indonesia di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Dimana data-data yang diambil dari data Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD). 
Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2010-2013. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
pendekatan nonprobability sampling dengan teknik penentuan sampel 
menggunakan purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel perusahaan adalah 
Perusahaan Manufaktur yang memiliki laba dan tidak memiliki ekuitas negatif 
selama tahun 2010 - 2013, Perusahaan manufaktur di BEI yang menyajikan data-
data penelitian yang dibutuhkan secara lengkap selama tahun 2010 – 2013.  
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Return On Assets (ROA) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aset tertentu (Hanafi dan Halim, 2009). Rasio ini diukur 
dengan membandingkan laba setelah pajak (EAT) dengan total aset. Dalam 
penelitian ini Returnon assets didapat dari laporan tahunan/annual report.Rasio 
ini dapat dihitung dengan rumus (Susan irawati, 2006):  




Debt to equity ratio (DER)  
Rasio ini menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan 
dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya (Sawir, 2005: 13). Dalam penelitian ini Debt to 
equity ratio didapat dari laporan tahunan/annual report. Perhitungan DER 









Total assets turnover (TATO)  
Total assets turnover (TATO) adalah rasio yang mengukur seberapa jauh 
kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva yang dimiliki 
perusahaan (Hanafi dan Halim, 2009). Rasio ini dihitung dengan membandingkan 
penjualan dengan total aset. Dalam penelitian ini Total assets turnover diperoleh 
dari laporan tahunan/annual report.  




Price to Book Value (PBV) 
Rasio ini menggambarkan penilaian pasar keuangan terhadap manajemen dan 
organisasi dari perusahaan yang sedang berjalan (going concern). Nilai buku 
menggambarkan biaya pendirian historis dan aktiva fisik perusahaan. Suatu 
perusahaan yang berjalan baik dengan staf manajemen yang kuat dan organisasi 
yang berfungsi secara efisien akan mempunyai nilai pasar yang lebih besar atau 
sekurang-kurangnya sama dengan nilai buku aktiva fisiknya (Sawir, 2005: 22).  
Rasio ini dapat di hitung dengan  rumus (Sawir,2005 : 21): 




Current ratio (CR)  
Menurut Hanafi dan Halim (2009) current ratio mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakanaktiva 
lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun). Rasio 
ini dihitung dengan membandingkan antara total aktiva lancar dan utang lancar. 
Dalam penelitian ini Current ratio didapat dari laporan tahunan/annual report.  





Menurut  Suhartono (2009 : 82) Return adalah tingkat keuntungan yang 
dinikmati oleh pemodal atas suatu investai yang dilakukannya. Tanpa adanya 
keuntungan yang dapat dinikmati dari suatu investasi, tentunya pemodal tidak 
akan melakukan investasi. Jadi setiap investasi baik jangka panjang maupun 
jangka pendek mempunyai tujuan utama mendapatkan keuntungan yang disebut 
return baik langsung maupun tidak langsung.Return dinyatakan dengan rumus 
(Jogiyanto,2012:206) :  









Rit :returnrealisasian untuk saham I pada waktu ke t 
Pit : harga penutupan saham i pada waktu ke t 
Pit – 1 : harga penutupan saham i pada waktu ke t –1 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan adalah 
analisisregresi linier berganda.Pengujian hipotesis dilakukan setelah model regresi 
berganda bebas dari pelanggaran asumsi klasik, agar hasil pengujian dapat 
diinterpretasikan dengan tepat. Model regresi linear berganda ditunjukkan oleh 
persamaan berikut ini: 
Ri = α + β1 ROA + β2DER + β3 EPS + β4 PBV + β5 CR + ε 
Keterangan:  
Ri  = Return Saham    
α  = Konstanta  
β1 – β5 = Koefisien regresi  
ROA  = Return on assets 
DER  = Debt to equity ratio 
EPS   = Earning per share 
PBV   = Price of book value 
CR  = Current ratio 
ε  = error  
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1Hasil Penelitian 
Tabel I 




Konstan 0,134 3,452 0,001 
ROA 0,002 5,881 0,000 
DER -0,030 -1,037 0,301 
TATO -0,001 -0,552 0,602 
PBV 0,010 2,800 0,005 



















Hipotesis pertama (H1) menyatakan  terdapat pengaruh  ROA terhadap return 
saham. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan thitung lebih 
besar dari ttabel yaitu 5,881 > 1,968 dan probabilitas signifikan adalah 0,000 atau 
dibawah tingkat signifikan 0,05 atau 5 persen. Ini berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya ROA mempunyai pengaruh signifikan terhadap return saham.  
Hasil ini konsisten dengan teori dan pendapat Mogiliani dan Miller (MM) 
dalam Ulupui (2005) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan ditentukan oleh 
earning power dari aset perusahaan. Semakin tinggi earning power semakin 
efisien perputaran aset dan atau semakin tinggi profit margin yang diperoleh oleh 
perusahaan. Hal ini berdampak pada peningkatan nilai perusahaan yang dalam hal 
ini return saham satu tahun ke depan.  
Hipotesis kedua (H2) menyatakan terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio 
(DER) terhadap return saham. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian 
menunjukkan thitung< ttabel yaitu sebesar -1,037 < 1,968, dan nilai sig sebesar 0,301 
diatas 5% atau 0,05 persen. Ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya 
bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 
Saham.  
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Nugroho dan Daljono 
(2013), dan Limento (2013)  tidak adanya pengaruh yang signifikan dari DER 
terhadap return saham dapat berarti bahwa ada penilaian yang berbeda dari 
investor terhadap arti pentingnya hutang bagi perusahaan.  
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan terdapat pengaruh  TATO terhadap return 
saham. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan thitung kurang 
dari ttabel yaitu -0,552<1,968 dan probabilitas signifikan adalah 0,602 atau diatas 
tingkat signifikan 0,05 atau 5 persen. Ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak, yang 
artinya bahwa Total Assets Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham. 
Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan zuraida dan dini (2014) yang 
menyatakan Total Assets Turn Over (TATO) tidak berpengaruh terhadap retun 
saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio Total Assets Turn Over tidak 
signifikan terhadap return saham. Perusahaan yang tidak menggunakan aset yang 
dimiliki secara efektif dan efisien maka akan menurunkan nilai total assets turn 
over.  
Hipotesis keempat (H4) menyatakan terdapat pengaruh  PBV terhadap return  
saham. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan thitung lebih 
besar dari ttabel yaitu 2,800 > 1,968 dan probabilitas signifikan  adalah  0,005 atau 
dibawah tingkat signifikan 0,05 atau 5 persen. Ini berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima, berarti PBV mempunyai pengaruh signifikan terhadap return saham. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arista (2012), 
Susilowati (2011) dan Sugiarto (2011)  yang  menyatakan bahwa PBV  
berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Meythi (2012) dan Limento (2013) mengemukakan bahwa PBV tidak 
berpengaruh terhadap return saham. 
Hipotesis kelima (H5) menyatakan terdapat pengaruh  Current Ratio terhadap 
return saham. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan thitung 
kurang dari ttabel yaitu -0,779 < 1,968 dan probabilitas signifikan adalah 0,437 atau 
diatas tingkat signifikan 0,05 atau 5 persen. Ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak. 
Sehingga H1 tidak dapat diterima, artinya Current Ratio tidak mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap return saham.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subalno (2010), 
Farkhan  (2012) dan Thrisye (2013) yang  menyatakan Current Ratio 
tidakberpengaruh terhadap return saham. Hal serupa tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yunarsih (2007) dan Malintan (2011) yang 
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhahap Return saham. 
4.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujiaan yang telah disajikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai bahwa Hipotesis pertama (H1)  ROA mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap return saham. Hipotesis kedua (H2) DER tidak 
berpengaruh terhadap Return Saham. Hipotesis ketiga (H3) TATOtidak 
berpengaruh terhadap Return Saham. Hipotesis keempat (H4) PBVberpengaruh 
terhadap Return Saham. Hipotesis kelima (H5) CR tidak berpengaruh terhadap 
Return Saham.  
Saran  
    Bagi para akademis yang tertarik mengenai masalah pengaruh kinerja 
keuangan terhadap return saham penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 
menggunakan periode waktu penelitian yang lebih panjang dan menggunakan 
jumlah sampel yang lebih banyak sehingga dihasilkan kesimpulan yang lebih 
valid. Penelitian yang akan datang hendaknya menambah variabel -variabel makro 
dan non ekonomi yang diperkirakan akan lebih memberikan pengaruh terhadap 
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